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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Studi pustaka dan melakukan 

survey pra penelitian 

Membuat proposal penelitian 

Perizinan penelitian 

Identifikasi sampel dengan 

metode Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) 

Nilai Rf sampel sama dengan 

standar (+) mengandung BKO 

Dexamethasone 

Nilai Rf sampel tidak ada atau 

tidak sama dengan standar (-) 

tidak mengandung BKO 

Dexamethasone 

Analisis data 

Kesimpulan 

Pengambilan data 
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Lampiran 2. Perhitungan Volume Pelarut 

Perhitungan Pembuatan Pelarutan Kloroform:Metanol (9:1) 

Untuk mengestraksi satu sampel/sampel + baku pembanding diperlukan 10 ml 

campuran kloroform:metanol (9:1). Maka banyak kloroform dan metanol yang 

dibutuhkan untuk satu sampel adalah: 

- Kloroform = 
9

10
 x 10 ml = 9 ml 

- Metanol = 
1

10
 x 10 ml = 1 ml 
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Lampiran 3. Perhitungan Volume Fase Gerak (Eluen) 

Fase gerak yang digunakan yaitu Etil asetat:Toluen:Metanol (45:55:1)100 ml 

1. Etil asetat  = 
45

101
 x 100 ml  = 44,5 ml   

2. Toluen  = 
55

101
 x 100 ml  = 54,5 ml 

3. Metanol  = 
1

101
 x 100 ml  = 0,9 ml 
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Lampiran 4. Skema Kerja 

a. Preparasi Larutan A, B, dan C 

 

  

Larutan C (Baku) 

Timbang seksama sekitar 

100 mg sampel masukkan 

dalam erlenmeyer 250 ml, 

lalu tambahkan  10 ml 

kloroform:metanol (9:1). 

Dikocok selama 20 menit, 

lalu disaring 

Filtrat diuapkan 

diatas penangas air 

pada suhu kurang 

lebih 70°C sampai 

kering 

Timbang seksama 

10 mg baku 

dexamethasone, 

dilarutkan dengan 

10 ml metanol, 

kocok hingga 

homogen 

Preparasi Larutan A, B, dan C 

Larutan A 

(Sampel) 

Sisa penguapan dilarutkan 

dalam 5 ml metanol 
 

Larutan B 

(Sampel+Baku) 

Timbang seksama sekitar 100 

mg sampel masukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 ml, tambahkan 5 

mg dexamethasone BPFI, lalu 

tambahkan  10 ml 

kloroform:metanol (9:1). 

Dikocok selama 20 menit, lalu 

disaring 

Filtrat diuapkan 

diatas penangas air 

pada suhu kurang 

lebih 70°C sampai 

kering 

Sisa penguapan dilarutkan 

dalam 5 ml metanol 
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b. Skema Pengujian Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Jenuhkan chamber dengan 

meletakkan kertas saring lalu 

tambahkan 100 ml eluen Etil 

asetat:Toluen:Metanol 

(45:55:1) 

0,5 

1 cm 

8,5 cm 

1,5 cm 

10 cm 

9 cm 

Aktifkan lempeng 

pada suhu 100 °C 

selama 10 menit 

Totolkan larutan baku dan 

larutan sampel pada lempeng 

dengan volume sama (15 µL) 

Pengujian sampel 

Kromatografi lapis tipis (KLT) 

Dibuat batas dari tepi 

bawah dan atas pada 

lempeng KLT 

Dimasukkan lempeng tersebut ke 

dalam chamber tertutup yang telah 

di jenuhkan dengan eluen lalu 

kembangkan lempeng dalam 

chamber pada suhu ruang hingga 

jarak rambat mencapai lebih 

kurang 8,5 cm dari titik penotolan 
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Pindahkan lempeng dan keringkan pada suhu 

ruang 

Deteksi dan amati lempeng di bawah 

penyinaran lampu UV (λ) 254 nm dan tandai 

posisi bercak 

Dihitung nilai Rf larutan baku dan larutan 

sampel   

Nilai Rf sampel tidak 

sama dengan baku 

negatif (-) tidak 

mengandung 

dexamethasone 

Nilai Rf sampel sama 

dengan baku 

positif (+) mengandung 

dexamethasone 
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Lampiran 5. Pengambilan Sampel di Aplikasi Marketplace 

 

 

 

 
Ketik kata kunci “jamu pegal 

linu” pada kolom pencarian 
 

Setelah muncul tampilan seperti 

gambar di atas, klik menu terlaris 
 

 

 

 

 

 

Klik menu filter di bagian pojok 

kanan atas aplikasi, maka akan 

muncul tampilan seperti gambar 

di atas 

 
Pada bagian lokasi pilih dalam 

negeri 
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Pada bagian batas harga (Rp) 

diketik batas harga 0-Rp50.000 
 

Pada bagian tipe penjual pilih 

star+ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian penilaian pilih 

bintang 4 ke atas, selanjutnya klik 

atur ulang 

 

Maka akan muncul tampilan 

seperti gambar di atas, 

selanjutnya dipilih sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi 
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Lampiran 6. Bahan-Bahan yang Digunakan 

  

 Dexamethasone BPFI  Kloroform  

 

 

 

 

 Metanol  Etil Asetat  

 

 

 

 

 Toluen  Aquadest  
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Lampiran 7. Sampel-Sampel Yang Digunakan 

Sampel 1 Sampel 2 
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Sampel 3 Sampel 4 
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Lampiran 8. Kelengkapan Penandaan Label Kemasan 

NO Penandaan 

Label 

Kemasan 

Sampel Obat Tradisional Jamu Pegal Linu 

1 2 3 4 

1. Nama obat 

tradisional 
Pegal Linu PEGAL LINU CLENG MAREM Sendi 

2. Komposisi  - Melalueca 

leucadendra 
Fructus 0,7 g 

- Piper 

Retrofractum 
Fructus 0,7 g 

- Zingiber 

aromatic 
Rhizoma 0,7 g 

- Languas galanga 

Rhizoma 0,84 g 

- Curcuma 
xanthorrhiza 

Rhizoma 0,49 g 

- Baeckea 
frutescens 

Folium  

- Kaempferia 
galangal 

Rhizoma 

- Zingiber 
officinale 

Rhizoma 

- Zingiberis 

Aromaticae 
Rhizoma 

1,5 g 

- Zingiberis 
Rhizoma 1 

g 

- Languatis 
Rhizoma 

0,75 g 

- Retrofracti 

Fructus 
0,75 g 

- Boesenberg

iae 
Rhizoma 

0,5 g 

- Parkiae 
Semen 0,5 

g 

- Piperis Nigri 

Fructus 2,4 g 

- Zingiberis 

officinale 1,8 

grhizoma’Cinn
amomun 

burmanii cortex 

0,6 g 

- Curcuma  
xanthorhiza  

rhizome 0,6 g 

- Guazumae 
ulmifolia 

folium 0,6 g 

- Zingiber 

officinale 
Rhizoma 2,1 g 

- Curcuma 

domestica 
Rhizoma 1,4 g 

- Piper 

retrofractum 
Fructus 1,4 g 

- Eurycoma 

longifolia 

Radix 1,05 g 

- Kaempferia 

galangal 

Rhizoma 1,05 g 

3. Bobot tiap 

kemasan 
7 gram 6 gram 6 gram 7 gram 

4. Dosis 

pemakaian 

2 x sehari @ 1 

bungkus selama 

diperlukan. 1 

bungkus diseduh 
dengan 100 cc (± ½ 

gelas) air panas. 

Bisa ditambahkan 

jeruk nipis & madu. 

Satu bungkus 

diseduh 

dengan ½ 

gelas (±100 
ml) air matang 

hangat. 

Minum secara 

teratur sehari 
1 bungkus 

Satu bungkus isi 

(±6 g) diaduk 

dengan air panas 

½ gelas (100 cc). 
Seminggu dua 

kali satu bungkus 

Tiap bungkus 

diseduh dengan 

air mendidih ½ 

gelas (±100 cc), 
dapat diberi jeruk 

nipis dan madu. 

Minumlah secara 

teratur 1-2 kali 
sehari @ 1 

bungkus jamu, 

atau menurut 
kebutuhan. 

5. Khasiat dan 
kegunaan 

Secara tradisional 
digunakan untuk 

membantu 

meredakan pegal 

linu dan nyeri otot 

Membantu 
meredakan 

pegal linu 

Membantu 
meredakan pegal 

linu 

Membantu 
meredakan nyeri 

akibat encok 

pegal linu. 

Membantu 
menyegarkan dan 

menghangatkan 

tubuh 

6. Kontraindikasi  Tidak 

direkomendasikan 

untuk wanita hamil 
dan menyusui serta 

penderita gangguan 

gagal ginjal 

- 

Wanita hamil 

sebaiknya tidak 

minum jamu ini 
- 

7. Tanggal 

kadaluwarsa Juni 2023 09 Juli 2025 
14 November 

2023 
Mei 2023 

8. Nomor 

pendaftaran  
POM TR. 102 219 

821 

POM TR 073 

273 321 

POM TR 163 297 

471 

POM TR 082 282 

791 
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9. Nomor kode 
produksi  

EH00080 010103 09210212 020DU26 

10. Nama industri 
SIDOMUNCUL 

SABDO 
PALON 

UD. Jamu 
anoman 

Dasamuka 

BOROBUDUR 
Natural Herbal 

Industri 



67 
 

 
 

Lampiran 9. Preparasi Sampel 

   

1. Ditimbang 100 mg 

sampel jamu 

2. Dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer 250 ml 

3. Ditambahkan 10 ml 

campuran 

kloroform:metanol (9:1) 

   

4. Dikocok selama 20 menit 

dengan bantuan orbital 

shaker 

5. Disaring, lalu 

dimasukkan ke cawan 

porselen 

6. Filtrat diuapkan diatas 

penangas air pada suhu 

70°C sampai kering 

   

7. Sisa penguapan 

dilarutkan dalam 5 ml 

metanol 

8. Sampel dititikan pada 

plat KLT 

9. Plat dimasukkan ke 

dalam chamber untuk 

pengembangan 
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10. Setelah selesai 

pengembangan plat 

dikeringkan pada suhu 

ruang 

11. Dilakukan deteksi 

dengan menggunakan sinar 

UV 254 nm 

12. Dihitung harga Rf setiap 

bercak 
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Lampiran 10. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

1. Percobaan Pertama 

Tanpa Lampu UV 254 nm Dengan Lampu UV 254 nm 
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2. Percobaan Kedua 

Tanpa Lampu UV 254 nm Dengan Lampu Uv 254 nm 
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Lampiran 11. Jarak Bercak dan Nilai Rf Sampel 

Plat 1 

  Sampel 1 Sampel 2 

 Baku S1 S1+B S2 S2+B 

Rf1 0,16 - 0,18 - 0,16 

Jarak 

Bercak1(cm) 
1,4 - 1,5 - 1,4 

Rf2 0,19 - 0,18 - 0,19 

Jarak 

Bercak2 (cm) 
1,6 - 1,5 - 1,6 

Warna Ungu - Ungu - Ungu 

Kesimpulan  Negatif Negatif 

 

 

Plat 2 

 Baku 
Sampel 3 Sampel 4 

S3 S3+B1 S3+B2 S4 S4+B1 S4+B2 

Rf1 0,18 0,6 0,18 0,6 0,58 0,19 0,58 

Jarak 

Bercak1(cm) 
1,6 5,1 1,5 5,1 4,9 1,6 4,9 

Rf2 0,18 0,64 0,18 0,64 0,62 0,19 0,62 

Jarak 

Bercak2(cm) 
1,5 5,4 1,5 5,4 5,3 1,6 5,2 

Warna Ungu Ungu Ungu Ungu Kuning Ungu Kuning 

Kesimpulan  Negatif Negatif 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 14. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 


